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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kartu kredit sebagai alat pembayaran semakin berkembang pesat, 

khususnya di perkotaan dengan beragam tempat publik dan layanan masyarakat. 

Jumlah kartu kredit yang beredar di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 16 juta 

pemilik. Berkembangnya kartu kredit salah satunya disebabkan faktor situasi dan 

kondisi masyarakat Indonesia yang sedang menuju less cash society. Era 

globalisasi seperti saat ini, dimana teknologi telah menguntungkan untuk 

melakukan transaksi secepat mungkin, sehingga dunia perbankan pun dituntut 

untuk melakukan hal tersebut bagi para nasabahnya.
1
 Maka dari itu, munculnya 

kartu kredit dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif kepada perilaku 

masyarakat yang menggunakannya. Positifnya berupa rasa aman, meningkatkan 

percaya diri, gengsi, merasa moderen, praktis, dan merasa aman sewaktu 

melakukan pembayaran karena kemudahan transaksi dalam kegiatan keuangan 

dan ekonomi modern.
2
 Sementara dampak negatifnya masyarakat akan 

menjadikan kartu kredit sebagai pola hidup konsumtif dan boros karena selalu 

merasa memiliki uang untuk membeli apa saja.
3
  

                                                             
1 Risna Sulistyawati, “Perilaku Konsumen dalam Penggunaan kartu kredit di wilayah DKI Jakarta, 

Jurnal Universitas Gunadarma” (Mei 2012), 2. 
2 Dewi Sukma, “Kartu Kredit Syariah dan Perilaku Konsumtif Masyarakat”, Jurnal Ahkam: Vol. 

XIV, No. 2, (Juli 2014), 288. 
3 Ahmad Fadlan Lubis dan Irsad Lubis, “Analisis Perilaku Masyarakat Muslim Terhadap 

Penggunaan kartu kredit”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.1, (Desember 2012), 23. 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan kartu kredit 

Sumber: Bank Indonesia, 2015. 

  

 Keterlibatan masyarakat muslim berpengaruh besar terhadap 

perkembangan penggunaan kartu kredit di Indonesia. Seperti diketahui penduduk 

Indonesia dihuni oleh mayoritas masyarakat muslim, tentunya pengguna kartu 

kreditnya pun akan demikian.
4
 Kemudahan-kemudahan dari penggunaan kartu 

kredit dalam bertransaksi, tawaran-tawaran dengan pemasaran yang dikemas 

secara apik dan menarik perhatian, serta ditambah dengan banyaknya kerjasama 

pengusaha produsen dan distributor barang dan jasa dengan bank penyedia produk 

kartu kredit menimbulkan perilaku konsumsi yang mengarah ke konsumtif yaitu, 

meningkatkan keinginan masyarakat untuk melakukan konsumsi di luar batas 

kemampuan dan kebutuhan.
5
 Sedangkan dalam konsep ekonomi syariah, salah 

satu perilaku yang harus dipegang teguh dan dijalani sebagai muslim dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya adalah berupa perilaku konsumen yang sederhana, 

seperlunya, tidak boros/tidak bersikap konsumtif. 

                                                             
4 Lubis, Analisis Perilaku, 25.  
5 Dewi Sukma, Kartu kredit, 288. 
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Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang individu sebagai konsumen 

yang bertindak secara emosional tanpa didasarkan perencanaan dan kebutuhan 

melainkan hanya karena suatu pemuasan pemenuhan keinginan akan suatu produk 

yang dianggap menarik.
6
 Gaya hidup dan gengsi yang menulari masyarakat tidak 

lagi mendorong ke arah yang lebih baik, melainkan ke arah konsumsi yang 

berlebihan, kesenangan, pembentukan tubuh dan diri yang berlebihan agar terlihat 

atau mendapatkan pengakuan.
7
 Hal ini bisa disebabkan karena beberapa faktor 

seperti norma subyektif. Norma Subyektif adalah gagasan yang diterima dari 

kelompok referen yang berpendapat bahwa sebaiknya atau tidak sebaiknya 

berperilaku konsumtif.
8
  

 Keberadaan perilaku konsumtif sudah banyak terjadi, berdasarkan data 

yang diolah dari World Bank menunjukkan bahwa budaya konsumsi masyarakat 

Indonesia terus meningkat. Sedangkan di sisi lain, budaya menabung mengalami 

penurunan selama 3 tahun terakhir. Bahkan, di akhir tahun 2014 grafik kedua hal 

ini bersilangan. Ditambah lagi, meski sejak tahun 2000 kesejahteraan masyarakat 

Indonesia terus meningkat ditandai dengan peningkatan pendapatan perkapita, 

justru tidak seiring dengan angka Gross National Savings per GDP (Gross 

                                                             
6 Handoko Swasta. Manajemen Pemasaran : Analisa Perilaku Konsumen Edisi Pertama. 

(Yogyakarta : BPFE 2000). 
7 Piliang, Y. A. Dunia Yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-batas Kebudayaan (Bandung: 

Pustaka Matahari, 2011). 
8 Sari Rochmawati. “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku Persepsian, Persepsian 

Resiko, Persepsiam Kebermanfaatan Terhadap Niat Pengunaan Kartu Kredit”, jurnal Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang. 2013, 3. 
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Domestic Product) yang malah stagnan.
9
 Selanjutnya, berdasarkan observasi awal 

pada beberapa individu pengguna kartu kredit dengan hasil antara lain yaitu selalu 

melakukan pengeluaran diluar rencana, karena sikap konsumtif dan tidak tahan 

dengan pengaruh atau ajakan dari luar, Selalu menggunakan prinsip tambal sulam. 

Menggunakan biaya pengeluaran hari besok untuk hari ini, berhutang untuk hal-

hal yang bukan menjadi kebutuhan, sehingga pada bulan berikutnya kebutuhan 

(ditambah utang) menjadi besar.
10

  

Penyebab meningkatnya perilaku konsumtif lainnya diduga karena 

kemerosotan nilai-nilai religiusitas, apabila seseorang mengalami kemerosotan 

iman, maka cenderung melakukan hal-hal yang dilarang agama. Masyarakat yang 

berperilaku konsumtif dapat diduga tidak memahami ajaran agama dengan benar. 

Religiusitas diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh 

keyakinan, seberapa taat pelaksanaan ibadah dan kaidah serta seberapa dalam 

penghayatan atas agama yang dianutnya.
11

 Agama melarang bersikap berlebih-

lebihan dan bersikap boros. Perubahan-perubahan sosial yang menekankan sukses 

materi, telah mengakibatkan terjadinya dehumanisasi yaitu menurunnya nilai-nilai 

kemanusiaan, moral dan etika.
12

 Memotivasi manusia melakukan perbuatan 

                                                             
9 Yulistyne Kasumaningrum, “Masyarakat Indonesia Kian Konsumtif” dalam http://www.pikiran-

rakyat.com/ekonomi/2015/08/08/337508/masyarakat-indonesia-kian-konsumtif (16 April 2017). 
10 Ikhwani Ratna, Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Tingkat Pendidikan terhadap Perilaku 

Konsumtif Wanita Karir di Lingkungan Pemerintah Provinsi Riau, Jurnal marwah, Vol. XIV No. 2 

(Desember 2015), 202. 
11 Mukhtar, A; Muhammad M.. Intention to Choose Halal Product: The Role of Religiosity. 

Journal of Islamic Marketing Vol. 3 No. 2, 2012, 108-120. 
12 Handayani, Mediana. Aku Membeli, Maka Aku Ada: Kritik Terhadap Konsumerisme Menurut 

Pandangan Baudrillard dan Marcuse. Jurnal Etika Sosial Respons 8. 2003, 13-29 

http://www.pikiran-rakyat.com/sender/yulistyne-kasumaningrum
http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2015/08/08/337508/masyarakat-indonesia-kian-konsumtif%20(16
http://www.pikiran-rakyat.com/ekonomi/2015/08/08/337508/masyarakat-indonesia-kian-konsumtif%20(16
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menyimpang, irrasional dan kehilangan self control. Selain norma subyektif dan 

Religiusitas, Self control dapat juga memengaruhi perilaku konsumtif.  

Self control adalah tenaga kontrol atas diri, oleh dirinya sendiri. Self 

control dalam hal pengelolaan uang merupakan sebuah aktivitas yang mendorong 

seseorang untuk melakukan penghematan dengan menurunkan pembelian 

impulsive.
13

 Padahal perilaku konsumtif dapat menimbulkan kecemasan dan rasa 

tidak aman karena keinginan konsumen dalam membeli suatu produk bukan lagi 

untuk memenuhi kebutuhan semata-mata, tetapi juga keinginan untuk memuaskan 

kesenangan yang didasari faktor emosi.
14

  

 Masyarakat yang hidup dengan perilaku konsumtif sebaiknya diimbangi 

dengan kemampuan finansial yang memadai. Akan terjadi masalah jika gaya 

hidup komsumtif meningkat sedangkan kemampuan finansial tidak mendukung, 

dikhawatirkan banyak terjadi tindak kriminal yang akan dilakukan demi mencapai 

keinginannya sebagai consument holic.
15

 Melihat kondisi dan fenomena yang 

terjadi diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Norma Subyektif, Religiusitas dan Self Control terhadap Perilaku Konsumtif 

Masyarakat Muslimah Pengguna Kartu Kredit”. 

                                                             
13 Otto, P.E. Davies, G.B. & Charter, N., Note on ways of saving: Mental Mechanisms as Tools for 

Self-Control?, Department of Psychology, University College London, Gower Street. London. 

2006. 
14 Utami, F. A., dan Sumaryono. “Pembelian Impulsif Ditinjau Dari Kontrol Diri dan Jenis 

Kelamin Pada Remaja”. Jurnal Psikologi Proyeksi 2008. Vol. 3 : 46-57. 
15 Septi Anugrah Heni, “Hubungan Antara kontrol diri dan syukur  dengan perilaku Konsumtif 

pada remaja SMA IT Abu Bakar Yogyakarta”. Jurnal Universitas Ahmad Dahlan, (Juli 2013), 6. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti melakukan 

identifikasi masalah dan membatasi masalah yang muncul, karena latar belakang 

di atas masih sangat luas memaparkan berbagai fenomena sosial, intelektual, 

paragmatis, dan setting penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk menangkap 

permasalahan yang terdapat dalam uraian latar belakang sehingga mempermudah 

peneliti untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang terjadi adalah sisi negatif perilaku konsumen  

dimana masyarakat muslim, khususnya muslimah pengguna kartu kredit dewasa 

ini semakin tinggi tingkat perilaku konsumtifnya sedangkan dalam ekonomi 

islam, salah satu ajaran berperilaku yang harus dipegang teguh dan dijalani 

sebagai muslim dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adalah berupa perilaku 

konsumen yang sederhana, bersahaja, seperlunya dan tidak boros serta tidak hidup 

dalam kemewahan. 

Dalam analisis pengaruh Norma Subyektif, Religiusitas dan Self Control 

terhadap Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslimah Pengguna Kartu Kredit ini 

secara garis besar penulis ingin meneliti bagaimana variabel-variabel tersebut 

memengaruhi perilaku konsumtif.  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 

2. Batasan masalah 

Dalam penulisan karya tulis ini, agar tidak meluas dan mencapai fokus yang 

diharapkan, maka penulis perlu membuat batasan. Batasan dari karya tulis ini 

adalah: 

a. Penelitian dan penulisan ini mengutamakan pembahasan mengenai 

norma subyektif, religiusitas dan self control terhadap perilaku 

konsumtif. 

b. Penelitian ini dilakukan di kota Surabaya. 

c. Populasi yang akan diambil sebagai sampel adalah masyarakat 

muslim, khususnya muslimah yang memiliki dan menggunakan 

kartu kredit. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini memiliki 

rumusan masalah sebagaimana berikut: 

1. Apakah terdapat Pengaruh Norma Subyektif, Religiusitas dan Self Control 

secara parsial terhadap Perilaku Konsumtif pada masyarakat muslimah 

pengguna kartu kredit? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Norma Subyektif, Religiusitas dan Self Control 

secara simultan terhadap terhadap Perilaku Konsumtif pada masyarakat 

muslimah pengguna kartu kredit. 
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D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah: 

1. Membuktikan dan menganalisis Pengaruh Norma Subyektif, 

Religiusitas dan Self Control secara parsial terhadap Perilaku Konsumtif 

pada masyarakat muslimah pengguna kartu kredit. 

2. Membuktikan dan menganalisis Pengaruh Norma Subyektif, 

Religiusitas dan Self Control secara simultan terhadap Perilaku Konsumtif 

pada masyarakat muslimah pengguna kartu kredit. 

E. Kegunaan Penelitian 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini memiliki manfaat dari segi teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan dan wawasan dalam mengetahui Pengaruh Norma 

Subyektif, Religiusitas, Self Control, terhadap Perilaku Konsumtif 

pada masyarakat muslimah pengguna kartu kredit. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

peneliti selanjutnya dalam melakukan riset atau penelitian lanjutan 

terkait Pengaruh Norma Subyektif, Religiusitas dan Self Control 

terhadap Perilaku Konsumtif pada masyarakat muslimah pengguna 

kartu kredit. 
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2. Praktis: 

a. Sebagai tambahan informasi bagi masyarakat khususnya muslimah 

serta dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam perilaku islami. 

b. Bagi perguruan tinggi diharapkan kajian penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Secara keseluruhan dalam penulisan tesis ini, penulis membagi Tesis ini 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, bagian akhir. 

 Bagian awal dari tesis ini memuat tentang pengantar yang di dalamnya 

terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas 

pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, dan daftar gambar. 

 Bagian isi dari tesis ini terdiri dari enam bab, di mana gambaran mengenai 

tiap bab dapat penulis paparkan sebagai berikut:  

 Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat beberapa  sub bab, yaitu 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II, sebagai landasan teori yang membahas tinjauan umum terkait 

dengan konsep tentang perilaku konsumen, perilaku konsumen dalam islam serta 

perilaku konsumtif. Konsep teori variabel norma subyektif, religiusitas dan self 

control. 
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 Bab III, merupakan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, kerangka konseptual, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini. 

 Bab IV, merupakan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran umum 

responden, analisis data penelitian dari perhitungan dengan bantuan program 

SPSS dan penemuan-penemuan di lapangan hasil dari wawancara dengan 

responden serta analisis deskriptif dari distribusi jawaban responden. 

 Bab V, merupakan pembahasan yang berisi bahasan- bahasan analisis dari 

hasil penelitian dan penemuan-penemuan di lapangan yang kemudian 

dikomparasikan dengan apa yang selama ini ada dalam teori. Kemudian data 

tersebut dianalisis, sehingga mendapatkan hipotesis yang valid dari penelitian. 

 Bab VI, merupakan penutup yang berisi tentang simpulan dan saran dari 

hasil penelitian yang dilakukan penulis. Pada bagian akhir, penulis cantumkan 

daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penelitian tesis ini, beserta lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 

 


